BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.2. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, etika
profesi dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit yang di dilakukan pada
18 KAP di Wilayah DI Yogyakarta dan Jawa Tengah dengan menyebarkan kuesioner

pada 62 responden. Jadi dari hasil analisis dan pembahasan, diketahui bahwa:

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
yang dihasilkan auditor di KAP DI Yogyakarta dan Jawa Tengah dengan
Thitung > Travel Yaitu 3,927 > 2,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 yang berarti semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka
kualitas audit pada KAP yang berada di DI Yogyakarta dan jawa Tengah
semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Savira, dkk (2021),
menunjukan hasil yang sama yaitu kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit.

2. Etika Profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
yang dihasilkan auditor di KAP DI Yogyakarta dan Jawa Tengah dengan
Thitung > Travel Yaitu 8,544 > 2,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 yang berarti semakin auditor menjujung tinggi etika profesi maka
semakin baik kualitas audit yang dihasilkan auditor tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh Napitupulu, dkk (2021), menunjukan hasil yang
sama Yaitu etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit.

3. Skeptisisme Profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit yang dihasilkan auditor di KAP DI Yogyakarta dan Jawa
Tengah dengan Thitung > Ttaber Yaitu 2,593 > 2,001 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti semakin tinggi sikap skeptisisme
profesional yang dimiliki auditor maka semakin baik kualitas audit yang
dihasilkan. Penelitian yang dilakukan oleh Putranami & Sinabutar (2021),
menunjukan hasil yang sama yaitu skeptisisme profesional berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, bisa dilihat bawha mayoritas
responden adalah auditor junior yang masa jabatannya masih sekitar 1-3 tahun dan
jumlah klien yang diaudit dalam satu tahun berjumlah antara 1-10. Walaupun
bekedudukan sebagai auditor junior dan dengan masa kerja serta jumlah audit yang
masih sedikit, namun auditor yang bekerja pada KAP yang berada di DI Yogyakarta
dan Jawa Tengah memiliki kemampuan yang baik, memegang teguh prinsip etika
dan menaati kode etik serta selalu menerapkan skeptisisme profesional sehingga

dapat menghasilkan kualitas audit yang baik.

5.3. Implikasi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa Kompetensi,

Etika Profesi dan Skeptisisme Profesional berpengahruh terhadap Kualitas Audit

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Seorang auditor yang berkompeten sangat diperlukan agar kinerja auditor
berkualitas. Dengan kemampuan yang dimiliki, auditor akan
melaksanakan audit dengan benar, sehingga auditor menghasilkan kerja
yang bagus.

2. Etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Etika profesi sangat penting karena menjadi panduan dasar profesi auditor
untuk melaksanakan audit. Auditor harus memegang teguh prinsip etika
profesional dan mematuhi kode etik saat bekerja sehingga akan
berdampak pada peningkatan kualitas audit yang lebih baik.

3. Skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Skeptisisme profesional penting bagi auditor untuk menilai
bukti audit. Penerapan skeptisisme profesional yang tepat akan
berimplikasi pada pencapaian audit yang berkualitas. Auditor harus

menerapkan sikap skeptisisme profesional selama proses pemeriksaan.
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5.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu:

1.

5.4 Saran

Responden mungkin tidak objektif dalam mengisi kuesioner, karena peneliti
hanya menggunakan penyebaran kuesioner tidak memalui wawancara langsung
Karena KAP hanya menerima maksimal 5 kuesioner, jadi tidak semua auditor
menjadi responden pada penelitian ini

Terdapat beberapa KAP yang tidak bersedia mengisi kuesioner

Kurang luasnya objek penelitian, pada penelitian ini hanya dilakukan di Wilayah
DI Yogyakarta dan Jawa Tengah

Instrumen bersifat ambigu karena penelitian ini berdasarkan pandangan auditor

saja dan bersifat normatif

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran untuk peneliti selanjutnya agar

penelitian selanjutnya memperoleh hasil yang lebih baik, yaitu:

1.

Sebaiknya survei yang dilakukan dilengkapi dengan wawancara agar data yang
diperoleh lebih optimal.

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah atau menggunakan variabel
lain yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas audit.

Untuk peneliti selanjutnya, dapat memperluas wilayah penelitian
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